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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan ibukota Sumatera Selatan dan kota Palembang 

tergolong kota metropolitan dengan kepadatan penduduk yang terus meningkat 

tiap tahunnya. Berdasarkan data BPS 2020, kota Palembang memiliki kepadatan 

penduduk mencapai 1.681.374 jiwa. Tidak hanya kepadatan penduduk yang terus 

meningkat tiap tahunnya, namun pembangunan juga berkembang pesat di kota 

Palembang, yang dibuktikan dengan keberhasilan kota Palembang 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang menjadikan kota Palembang sebagai 

tuan rumah seperti Sea games, Islamic Solidarity Games, dan Asean Games. Hal 

inilah yang memberi dampak dalam berbagai sektor pembangnan kota Palembang 

seperti sektor industri/usaha, sektor perdagangan, sektor perekonomian hingga 

sektor properti yang diharapkan meningkat seperti perumahan-perumahan dan 

rencana pembangunan fasilitas lainnya. 

Dibalik berkembang pesatnya pembangunan proyek-proyek yang dikerjakan 

di saat bersamaan di kota Palembang, kepadatan penduduk yang terus meningkat 

memberi pengaruh jumlah kendaraan yang juga menciptakan dampak di sektor 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dikarenakan kemacetan. Menurut Kepala Badan 

Pendapatan Daerah (Bapenda) Sumsel, Neng Muhaiba melalui Kabid Pajak, 

Salahuddin menyatakan bahwa kendaraan yang aktif di Sumsel mencapai 

1.066.403 kendaraan yang meningkat dari tahun 2016 sekitar 2-5 %. Dikutip dari 

data BPS, jumlah kendaraan di kota Palembang pada tahun 2019 meliputi mobil 

penumpang 135.127, bus 878, truck 21.275, dan sepedamotor 384.449. Untuk 

mengatasi kemacetan di kota Palembang, Pemerintah menggerakkan sektor LRT, 

yang merupakan transportasi massal yang murah, efisien, dan diharapkan dapat 

mengatasi kemacetan di kota Palembang. 

Pembangunan moda transfortasi LRT (Light Rail Transit) di Provinsi Sumatera 

Selatan didasari oleh Perpres No. 116 Tahun 2015 yang telah disetujui oleh 

Presiden Joko Widodo sebagai sarana pendukung Asean Games. LRT terdiri dari 

13 titik stasiun, yaitu antara lain di Sultan Mahmud Badaruddin II, Asrama Haji, 
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Telkom, Garuda Dempo, Demang, Bumi Sriwijaya, Dishub, Cinde, Ampera, 

Polresta, Stadion Jakabaring, Opi Mall, DJKA. LRT menggambarkan nilai baru 

Palembang mulai dari gaya hidup Palembang, pola bertransportasi, hingga 

menambah peluang pekerjaan yang membentuk titik ekonomi baru yang ideal dari 

kemacetan. Hal inilah juga yang mendukung perencanaan fasilitas yang memadai 

begitupun dengan keterkaitan LRT demi mencerminkan karakter kota Palembang. 

Kawasan Bumi Sriwijaya tepatnya Jl. Angkatan 45 adalah kawasan yang 

berlokasi di kota Palembang dan tergolong kawasan perdagangan dan jasa 

terbesar di kota Palembang yang merupakan salah satu titik kawasan stasiun LRT 

yaitu stasiun LRT Bumi Sriwijaya. Sebagaimana ini terbukti dengan pemanfaatan 

kawasan sebagai kawasan strategis berinvestasi. Faktor ekonomi sumsel yang 

berkembang menjadi tertinggi baik secara regional maupun nasional hingga yang 

tertinggi, karena pertumbuhan ekonomi regional 3,25 % sementara untuk nasional 

2,97 %. Namun jika triwulan IV 2019 lalu pertumbuhan ekonomi sumsel sebesar 

5,69 % dan keseluruhan tahun 2019 pertumbuhan ekonomi 5,71 % sehingga 

bangunan terbengkalai meningkat. Kawasan bumi sriwijaya sendiri merupakan 

kawasan yang berdekatan dengan sekolah, mall, perkantoran, pemerintahan, dan 

permukiman dan memiliki akses terdekat pada kawasan wisata, heritage, dan 

pusat olahraga. Sehingga kawasan bumi sriwijaya sangat strategis untuk 

pembangunan proyek yang terintegrasi transportasi massal dan aneka pusat 

komersil, jasa, bisnis, dan pemerintahan. 

Lahan terbatas dan kemacetan tinggi merupakan permasalahan serius pada 

kawasan strategis bumi sriwijaya. Karena perlu merubah pandangan warga 

Palembang dari ketergantungan kendaraan pribadi dengan kemudahan kendaraan 

umum yang terintegrasi dalam menciptakan efisiensi waktu untuk langsung antara 

hunian dan area komersil atau retail serta kemudahan akses kemanapun dan 

jangkauan ke fasilitas/sarana memadai terdekat menjadi solusi baru meminimalisir 

kemacetan. Namun harus mampu mewadahi semuanya yaitu dengan membangun 

bangunan multifungsi berupa hunian dan retail dalam satu kawasan yang langsung 

terintegrasi dengan stasiun LRT Bumi Sriwijaya berkonsep Transit Oriented 

Development (TOD). 
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Kota palembang yang belum adanya bangunan multi fungsi yang mewadahi 

kegiatan komersil dan recidential yang terintegrasi langsung dengan LRT kota 

Palembang atau titik transit kota palembang sehingga sangat mendukung untuk 

mengangkat citra kawasan menjadi landmark baru dikota Palembang. Dan lokasi 

yang memenuhi untuk mendukung bangunan      multifungsi   tersebut    yaitu

 stasiun LRT Bumi Sriwijaya,Palembang. Stasiun tersebut terlatak strategis 

dipusat kota palembang dengan pencapaian strategis pada simpul-simpul 

pemerintahan, komersil,rekreasi, kesehatan, pendidikan, maupun fasilitas dan 

sarana yang dibutuhkan. Perancangan bangunan multifungsi yang terintegrasi 

TOD memiliki kegiatan antar pelaku yang tentunya beragam sehingga 

mengandalkan kawasan LRT di kota palembang diharapkan mampu mengurangi 

kemacetan, mendorong perekonomian, dan memberi kemudahan bagi pengguna 

stasiun dan bangunan multifungsi pusat perbelanjaan dan Apartment. Dengan 

pusat perbelanjaan dapat digolongkan sebagai transit mall. Sehingga mendorong 

perkenomian, mengurangi kemacetan,dll. 

Rencana pemerintah 15.000 unit Hunian 1748 kios Komersial berdasarkan 

pemerintah provinsi Sumatera Selatan melalui Perumnas regional II Sumatera dan 

upaya pemerintah dalam perluasan Transit Oriented Development (TOD) LRT di 

Sumatera Selatan terus berlanjut dan menargetkan segera terealisasi di 13 stasiun 

pada tahun 2023. Menurut Sugiono, pengembangan area TOD terbagi 4 fase yang 

disiapkan berdasarkan pasar properti komersial dan area lahan pengembangan dari 

stasiunLRT.KonsepHi-tech yang diterapkan pada bangunan multifungsi (mix use) 

berupa hunian dan komersil di kawasan terintegrasi stasiun LRT Bumi Sriwijaya 

dan simpul-simpul komersil sebagai solusi atraksi, amenitas, aksesibilitas (dalam 

faktor jarak dan waktu tempuh) mengacu pada tujuan perancangan perencanaan 

mix usebuilding ini yang berbasis TOD dengan efisien, fleksibel, konektivitas, 

integritas, ruang publik terbuka, dan lingkungan berkelanjutan yang dirancang 

mengarah kepada desain massa dan efisiensi penggunaan tiap-tiap ruang agar 

beberapa fungsi ruang yang terdapat pada massa dapat menerapkan penyusunan 

yang baik antarruang. 

Kawasan berbasis TOD Stasiun LRT Bumi Sriwijaya yang juga didominasi 

gedung-gedung tinggi bernuansa modern minimalis mengelilingi memberi 



4 
 

karakteristik kawasan sehingga mix  usebuilding  ini diharapkan mampu menjadi 

pointofinterest berbasis TOD dengan konsep Hi-tech yang mana konsep HI-Tech 

merupakan konsep yang lebih memodernkan dan terbuka sehingga sangat 

merespon kawasan dan konsep bangunan multifungsi yang mana terdapat pusat 

perbelanjaan yang terintegrasi stasiun LRT sebagai transit mall. Selain itu, konsep 

Hi-Tech yang dinamis, fleksible, namun mewah memiliki keselaran dengan basis 

TOD yang memiliki target pengguna bangunan lebih tinggi sehingga konsep Hi-

tech diharapkan menjadi granddesign dengan mengangkat citra kawasan yang 

didukung dengan pemilihan konsep HI-Tech sehingga  target meningkatkan nilai 

perekonomianterwujud 

Konsep Hi-Tech yaitu konsep dengan bahan-bahan pabrikasi terekspos 

namun juga mengoptimalkan light dan shadow dalam perancangannya dengan 

indoor garden di lantai 1 dan void sebagai wind stack effect di setiap lantai 

atasnya. Atap area tengah berupa skygarden, dan satu sisi atap berupa rooftop 

garden, memiliki konsep outdoor dan indoor balcony garden agar dapat 

menikmati view outdoor dan indoor pada setiap kamar.Hal inilah pula yang 

menjadi acuan dalam perancangan bangunan multifungsi pertama di kota 

palembang dengan memiliki karakter bangunan di kota palembang, karena 

mengangkat konsep Hi-Tech di kawasan pusat kota yang menjadi fase awal 

pengembangan titik transit.



1.2 Masalah Perancangan 

1. Bagaimanakah perencanaan dan perancangan bangunan multifungsi 

yang dapat memaksimalkan penggunaan tranfortasi umum ? 

 

2. Bagaimanakah perencanaan dan perancangan bangunan multifungsi 

dengan konsep Hi-Tech ? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

           Tujuan 

1. Menghasilkan desain perancangan sirkulasi dan massa yang cocok 

untuk integrasi antara bangunan,tapak, dan lingkungan berbasis 

transit sehingga memaksimalkan penggunaan transfortasi umum. 

2. Menghasilkan bangunan multifungsi dengan fasad, material, dan 

citra bangunan dengan konsep Hi-Tech 

           Sasaran 

1. Mendesain sirkulasi yang mengakomodasi moda transfortasi 

massal dengan menerapkan akses mobilitas berkelanjutan di 

kawasan pejalan kaki/sepeda, serta sirkulasi untuk pencapaian 

langsung ke stasiun LRT bumi sriwijaya. 

2. Menghasilkan bangunan multi-fungsi yang menjadikan 

landmark bagi kawasan Bumi Sriwijaya karena 

mengangkat citra Hi-Tech. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penulisan mengenai bangunan mix use adalah : 

1. Penekanan pada pengumpulan informasi terkait perencanaan dan 

perancangan bangunan multi fungsi di area strategis dan simpul 

komersil meliputi desain tapak, arsitektur bangunan, sistem 

struktur dan sistem utilitas. 

2. Perencanaan dan perancangan fasilitas atau program ruang 

bangunan multi fungsi yang terfokus pada retail/ pusat 

perbelanjaan dengan hunian/ apartment. 

 



 

II 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan memberi penjelasan pada setiap bagian bab laporan 

perancangan secara singkat. Berikut format dalam penulisannya. 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab 1 Pendahuluan berupa pendahuluan yang secara umum berisikan latar 

belakang perancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, sistematika 

pembahasan dalam perancangan dan perencanaan bangunan multifungsi di 

kawasan Stasiun LRT Bumi Sriwijaya 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab 2 Tinjauan Pustaka berupa pemahamanan proyek dalam perencanaan dan 

perancangan bangunan multi fungsi di kawasan stasiun LRT Bumi Sriwijaya yang 

meliputi tinjauan fungsional, tinjauan objek sejenis, dll. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab 3 berupa kerangka berpikir dalam perencanaan dan perancangan 

bangunan multifungsi di kawasan stasiun LRT Bumi Sriwijaya berupa 

pengumpulan data, proses analisis data, perangkuman sintesis dan rumusan 

konsep, serta kerangka pemikiran berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab 4 ini berupa analisa dalam perencanaan dan perancangan bangunan 

multifungsi di kawasan stasiun LRT Bumi Sriwijaya yang meliputi analisis 

fungsional, analisis spasial/ruang, analisis kontekstual/tapak, dan analisis geometri 

atau selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

   Bagian bab 5 ini berupa sintesis perancangan tapak dan konsep dalam 

perencanaan dan perancangan mix use building  di kawasan Stasiun LRT Bumi 

Sriwijaya yang meliputi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan 

arsitektur, sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan 

utilitas.Sedangkan, konsep perancangan berisi konsep perancangan tapak, 

konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep 

perancangan utilitas.  
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